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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

 Pertama, fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran mempunyai 

aktivitas pada ayam leghorn jantan hiperurisemia.  

 Kedua, dosis fraksi etil asetat etanol herba meniran yang efektif 

menurunkan kadar asam urat adalah dosis 7,82 mg/kg BB. 

 

B. Saran 

 Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi mengenai:  

 Pertama, uji toksisitas akut maupun kronik dari fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran sebagai antihiperurisemia.  

 Kedua, penelitian antihiperurisemia dari  fraksi air ekstrak etanol herba 

meniran. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Foto herba meniran  
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Lampiran 4. Foto mesin penggiling, ayakan, dan serbuk herba meniran 

 

  

a. Ayakan  

 

 

b. Serbuk herba meniran 
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Lampiran 5. Foto alat Sterling-Bidwell 
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Lampiran 6. Foto maserasi, fraksinasi, dan ekstrak kental fraksi etil asetat 

                            

a. Maserasi          b. Fraksinasi  

 

 c. Ekstrak kental fraksi etil asetat 
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Lampiran 7. Foto hasil identifikasi kimia serbuk, ekstrak, dan fraksi herba 

meniran 

 

Senyawa 

Hasil 

Serbuk Ekstrak Fraksi 

Lignan 

   
 

Flavonoid 

   
 

Alkaloid 

   
 

Triterpenoid  

   

 

Tanin 
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Lampiran 8. Foto hewan percobaan dan pemberian per oral 

 

a. Hewan percobaan 

 

 

b. Pemberian peroral 
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Lampiran 9. Foto pengukuran kadar asam urat menggunakan 

spektrofotometer stardust 

 

 

 

pengukuran kadar asam urat menggunakan spektrofotometer stardust 
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Lampiran 10. Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

herba meniran 

 

Berat basah (g) Berat kering (g) Prosentase (%) 

3560 1280 35,95 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen (%) = 
             ( )

            ( )
       

Rendemen (%) = 
    

    
         

Rendemen (%) = 35,95% 

 

Kesimpulan: persentase rendemen herba meniran kering terhadap herba meniran 

basah adalah 35,95%. 
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Lampiran 11. Hasil penetapan kadar air serbuk herba meniran 

Hasil penetapan kadar air dalam serbuk herba meniran dengan menggunakan alat 

Sterling-Bidwell. 

No Berat awal (g) Volume akhir (ml) Kadar air (% b/b) 

1 20,00 1,5 7,50 

2 20,00 1,7 7,25 

3 20,00 1,2 6,00 

Rata-rata   6,92 ± 0.80 

 

Perhitungan kadar air = 
             ( )

           ( )
         

     

    
                

Rata-rata kadar air serbuk herba meniran adalah: 
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Lampiran 12. Hasil persentase rendemen ekstrak etanol herba meniran 

secara maserasi  

 

Serbuk (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%b/b) 

500 82,49 16,50 

 

Perhitungan persen rendemen ekstrak etanol herba meniran: 

Rendemen (%) = 
                    ( )

             ( )
       

Rendemen (%) = 
     

   
         

Rendemen (%) = 16,50% 

 

Kesimpulan: persentase rendemen ekstrak kental herba meniran terhadap serbuk 

herba meniran adalah 16,50%. 
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Lampiran 13. Hasil persentase rendemen fraksi etil asetat herba meniran  

Ekstrak  (g) Fraksi etil asetat (g) Rendemen (%) 

25 4,44 17,76 

 

Perhitungan persen rendemen fraksi etil asetat herba meniran: 

Rendemen (%) = 
                        ( )

              ( )
       

Rendemen (%) = 
    

  
         

Rendemen (%) = 17,76% 

 

Kesimpulan: persentase rendemen fraksi etil asetat herba meniran terhadap 

ekstrak herba meniran adalah 17,76%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



78 
 

Lampiran 14. Perhitungan dosis 

1. Induksi purin (jus hati ayam mentah 100% b/v) 

Dosis jus hati ayam mentah yang digunakan pada tikus sebesar 5 ml/kg BB 

ayam. 

2. Perhitungan volume pemberian 

Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat badan 

ayam. Pada penelitian ini, jalur pemberian fraksi etil asetat yang dilakukan adalah 

secara peroral, dengan volume larutan yang dapat diberikan pada ayam sebesar  5 

ml/ kg BB. Sehingga setiap pembuatan larutan stok di sini, digunakan volume 

larutan 5 ml. Jika ayam memiliki berat badan 1,5 kg maka: 

      

    
                

3. Dosis fraksi etil asetat 

Penentuan dosis sediaan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2010) dengan dosis 

ekstrak etanol 70% sebesar 10 mg/200g BB tikus. Faktor konversi dari tikus 

dengan berat badan 200 g ke ayam dengan berat 1,5 kg adalah 3,3.  

Maka faktor konversi dari tikus ke ayam = 10 mg x 3,3 

      = 33 mg/1,5 kg BB ayam 

      = 22 mg/kg BB ayam 

 

Dosis dalam penelitian meliputi dosis 1 (1 Dosis Ekstrak), 2 (2 Dosis 

Ekstrak), dan 3 (3 Dosis Ekstrak) yang sebelumnya telah dihitung dengan 

mengalikan hasil rendemen fraksi etil asetat.  
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a. Dosis 1 (1 x  Dosis Ekstrak) 

Dosis x rendemen fraksi etil asetat = 22 mg/kg BB ayam x 17,76% 

       = 3,91 mg/kg BB ayam 

Sehingga diperoleh dosis fraksi etil asetat dalam 100 ml larutan stok: 

 osis   aksi etil asetat   
     mg

  ml
       ml        mg          g 

b. Dosis 2 (2 x Dosis Ekstrak) 

Dosis x rendemen fraksi etil asetat  x 2 = 22 mg/kg BB ayam x 17,76% x 2 

              = 7,82 mg/kg BB ayam 

Sehingga diperoleh dosis fraksi etil asetat dalam 100 ml larutan stok: 

 osis   aksi etil asetat   
     mg

  ml
       ml         mg          g 

c. Dosis 3 (3 x Dosis Ekstrak) 

Dosis x rendemen fraksi etil asetat  x 3 = 22 mg/kg BB ayam x 17,76% x 3 

              = 11,73 mg/kg BB ayam 

Sehingga diperoleh dosis fraksi etil asetat dalam 100 ml larutan stok: 

 osis   aksi etil asetat   
     mg

  ml
       ml         mg          g 

 

4. Alopurinol  

Dosis aloporinol dihitung berdasarkan faktor konversi manusia dengan 

berat badan 70 kg ke ayam dengan berat badan 1,5 g. Faktor konversi tersebut 

sebesar 0,07. Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan masyarakat 

pada umumnya. Dosis lazim alopurinol pada manusia adalah 200 mg/hari.  
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Maka faktor konversi dari manusia ke tikus = 200 mg x 0,07 

= 14 mg/1,5 kg BB ayam 

= 9,33 mg/kg BB ayam 

5. CMC 0,5% 

Larutan CMC 0,5% dibuat dengan cara melarutkan sebanyak 0,5 gram 

CMC sedikit demi sedikit ke dalam air hangat sampai mengembang kemudian 

dimasukkan ke dalam mortir dan menggerusnya dengan menambah aquades 

hingga 100 ml, diaduk hingga homogen. 
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Lampiran 15. Hasil pengukuran kadar asam urat  

Kelompok  

perlakuan 

Kode 

ayam 

Kadar asam urat (mg/dL) pada hari ke- 

0 7 14 

I 1 1,2 7,8 8,3 

 2 2,5 5,2 7,2 

 3 2 4,1 6 

 4 1,8 4,1 5,8 

 5 1,4 6,9 7,4 

Rata-rata ± SD  1,78 ± 0,51 5,62 ± 1,67 6,94 ± 1,04 

II 1 1,5 4,5 1,8 

 2 1,7 8 3,2 

 3 2,2 7,2 3 

 4 1,6 4,9 1,4 

 5 1,3 4 3,9 

Rata-rata ± SD  1,66 ± 0,34 5,72 ± 1,77 2,66 ± 1,03 

III 1 1,4 6,1 3,4 

 2 2 8 6,3 

 3 1,7 8,1 4,6 

 4 3,6 4,3 1,8 

 5 1,2 5,4 2,7 

Rata-rata ± SD  1,98 ±  0,95 6,38 ± 1,65 3,76 ± 1,75 

IV 1 0,9 7 1,8 

 2 2,1 4,7 1,6 

 3 1,4 8,2 5,5 

 4 1,3 5,9 1,3 

 5 1,6 6,2 2,8 

Rata-rata ± SD  1,46 ± 0,44 6,4 ± 1,30 2,6 ± 1,72 

V 1 1,5 6,5 4,6 

 2 2 5,3 3,2 

 3 0,6 5,2 3,1 

 4 2,2 5,3 3,5 

 5 1,5 7,2 2,8 

Rata-rata ± SD  1,56 ± 0,62 5,9 ± 0,90 3,44 ± 0,69 
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Lampiran 16. Hasil selisih dan persen kenaikan penurunan kadar asam urat 

hari ke-7  dan 14 setelah diberi induksi dan perlakuan 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Kode 

ayam 

Kadar asam urat (mg/dL) 

Selisih  

(ΔT -T0) 

% Kenaikan Selisih 

(ΔT -T14) 

% Penurunan 

I 1 6,6 84,62 -0,5 -6,41 

 2 2,7 51,92 -2 -38,46 

 3 2,1 51,22 -1,9 -46,34 

 4 2,3 56,10 -1,7 -41,46 

 5 5,5 79,71 -0,5 -7,247 

Rata-rata ± SD 3,84 ± 2,07 64,71 ±16,13 -1,32 ± 0,76 -27,98 ± 19,52 

II 1 3 66,67 2,7 60 

 2 6,3 78,75 4,8 60 

 3 5 69,44 4,2 58,33 

 4 3,3 67,35 3,5 71,43 

 5 2,7 67,5 0,1 2,5 

Rata-rata ± SD 4,06 ± 1,52 69,94 ± 5,03 3,06  ± 1,83 50,45 ± 27,31 

III 1 4,7 77,05 2,7 27,87 

 2 6 75 1,7 21,25 

 3 6,4 79,01 3,5 43,21 

 4 0,7 16,28 2,5 58,14 

 5 4,2 77,78 2,7 50 

Rata-rata ± SD 4,4 ± 2,26 65,02 ± 27,29 2,62 ± 0,64 40,09 ± 15,31 

IV 1 6,1 87,14 5,2 74,29 

 2 2,6 55,32 3,1 65,96 

 3 6,8 82,93 2,7 32,93 

 4 4,6 77,97 4,6 77,97 

 5 4,6 74,19 3,4 54,84 

Rata-rata ± SD 4,94 ± 1,62 75,51 ± 12,31 3,8 ± 1,06 61,19 ± 18,13 

V 1 5 76,92 1,9 29,23 

 2 3,3 62,26 2,1 39,62 

 3 4,6 88,46 2,1 40,38 

 4 3,1 58,49 1,8 33,96 

 5 5,7 79,17 4,4 61,11 

Rata-rata ± SD 4,34 ± 1,11 73,06 ± 12,43 2,46 ± 1,09 40,86 ± 12,19 
 

Rata-rata total persen kenaikan = 
                                   

 
  69.65 ± 

8.14 
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Perhitungan % kenaikan kadar asam urat : 

 Persentase kenaikan kadar asam urat hari ke-14 menggunakan rumus : 

                            
     

  
        

 

Perhitungan % penurunan kadar asam urat : 

 Persentase penurunan kadar asam urat hari ke-7 menggunakan rumus : 
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Lampiran 17. Hasil analisa statistic kelompok perlakuan pada hari ke-0 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Kadar asam urat 25 1.6880 .58688 .60 3.60 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadarasamurat 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 1.6880 

Std. Deviation .58688 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.123 

Kolmogorov-Smirnov Z .659 

Asymp. Sig. (2-tailed) .778 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

 

Descriptives 

Kadar asam urat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Min Max 
 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol hiperurisemia 

(CMC 0,5% 5 ml/kg BB) 

5 1.7800 .51186 .22891 1.1444 2.4156 1.20 2.50 

Sediaan pembanding  

(Alopurinol 9,33 mg/kg 

BB) 

5 1.6600 .33615 .15033 1.2426 2.0774 1.30 2.20 

Fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran 

dosis 3,91 mg/kg BB 

5 1.9800 .95499 .42708 .7942 3.1658 1.20 3.60 

Fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran 

dosis 7,82 mg/kg BB 

5 1.4600 .43932 .19647 .9145 2.0055 .90 2.10 

Fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran 

dosis 11,73 mg/kg BB 

5 1.5600 .61887 .27677 .7916 2.3284 .60 2.20 

Total 25 1.6880 .58688 .11738 1.4457 1.9303 .60 3.60 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar asam urat 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.894 4 20 .486 
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ANOVA 

Kadar asam urat 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .814 4 .204 .546 .704 

Within Groups 7.452 20 .373   

Total 8.266 24    
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Lampiran 18. Hasil analisa statistic kelompok perlakuan pada hari ke-7 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Min Max 

Kadar asam urat 25 6.0040 1.40490 4.00 8.20 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kadar asam urat 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 6.0040 

Std. Deviation 1.40490 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .146 

Positive .146 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .732 

Asymp. Sig. (2-tailed) .658 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

Descriptives 

Kadar asam urat 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar asam urat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.340 4 20 .290 

 

 

 

ANOVA 

Kadar asam urat 

 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.686 4 .671 .301 .874 

Within Groups 44.684 20 2.234   

Total 47.370 24    

 

 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol hiperurisemia (CMC 

0,5% 5 ml/kg BB) 

5 5.6200 1.67242 .74793 3.5434 7.6966 4.10 7.80 

Sediaan pembanding  

(Alopurinol 9,33 mg/kg BB) 

5 5.7200 1.76833 .79082 3.5243 7.9157 4.00 8.00 

Fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran dosis 

3,91 mg/kg BB 

5 6.3800 1.65439 .73986 4.3258 8.4342 4.30 8.10 

Fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran dosis 

7,82 mg/kg BB 

5 6.4000 1.30192 .58224 4.7835 8.0165 4.70 8.20 

Fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran dosis 

11,73 mg/kg BB 

5 5.9000 .90277 .40373 4.7791 7.0209 5.20 7.20 

Total 25 6.0040 1.40490 .28098 5.4241 6.5839 4.00 8.20 
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Lampiran 19. Hasil analisa statistic hari ke-14 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Min Max 

Kadar asam urat 25 3.8800 2.02114 1.30 8.30 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kadar asam urat 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.8800 

Std. Deviation 2.02114 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 

Positive .175 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .873 

Asymp. Sig. (2-tailed) .431 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Oneway 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar asam urat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.276 4 20 .312 

 

ANOVA 

Kadar asam urat 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 63.492 4 15.873 9.189 .000 

Within Groups 34.548 20 1.727   

Total 98.040 24    

 

 

 

 



90 
 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Kadar asam urat 

Student-Newman-Keuls
a
 

Kelompok perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran 

dosis 7,82 mg/kg BB 

5 2.6000 
 

Sediaan pembanding  (Alopurinol 9,33 mg/kg BB) 5 2.6600  

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran 

dosis 11,73 mg/kg BB 

5 3.4400 
 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran 

dosis 3,91 mg/kg BB 

5 3.7600 
 

Kontrol hiperurisemia (CMC 0,5% 5 ml/kg BB 5  6.9400 

Sig.  .516 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 20. Hasil analisa statistic persen penurunan kadar asam urat 

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Kadar asam urat 25 32.9241 36.51995 -46.34 77.97 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kadarasamurat 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 32.9241 

Std. Deviation 36.51995 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .165 

Positive .109 

Negative -.165 

Kolmogorov-Smirnov Z .825 

Asymp. Sig. (2-tailed) .504 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

Descriptives 

Kadar asam urat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Min Max 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol hiperurisemia 

(CMC 0,5% 5 ml/kg 

BB) 

5 -27.9834 19.51764 8.72855 -52.2177 -3.7491 -46.34 -6.41 

Sediaan pembanding  

(Alopurinol 9,33 

mg/kg BB) 

5 50.4520 27.31237 12.21446 16.5392 84.3648 2.50 71.43 

Fraksi etil asetat 

ekstrak etanol herba 

meniran dosis 3,91 

mg/kg BB 

5 40.0940 15.31355 6.84843 21.0797 59.1083 21.25 58.14 

Fraksi etil asetat 

ekstrak etanol herba 

meniran dosis 7,82 

mg/kg BB 

5 61.1980 18.13064 8.10827 38.6858 83.7102 32.93 77.97 

Fraksi etil asetat 

ekstrak etanol herba 

meniran dosis 11,73 

mg/kg BB 

5 40.8600 12.19321 5.45297 25.7201 55.9999 29.23 61.11 

Total 25 32.9241 36.51995 7.30399 17.8494 47.9988 -46.34 77.97 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kadar asam urat 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.897 4 20 .484 
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ANOVA 

Kadar asam urat 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24653.751 4 6163.438 16.759 .000 

Within Groups 7355.212 20 367.761   

Total 32008.963 24    

 

 

Post Hoc Tests 

 

Homogeneous Subsets 

 

Kadar asam urat 

Student-Newman-Keuls
a
 

Kelompok perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

Kontrol hiperurisemia (CMC 0,5% 5 

ml/kg BB) 

5 -27.9834 
 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

meniran dosis 3,91 mg/kg BB 

5 
 

40.0940 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

meniran dosis 11,73 mg/kg BB 

5 
 

40.8600 

Sediaan pembanding  (Alopurinol 9,33 

mg/kg BB) 

5 
 

50.4520 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol herba 

meniran dosis 7,82 mg/kg BB 

5 
 

61.1980 

Sig.  1.000 .330 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 


